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aktivitas kerja yang dilakukan secara berulang dan postur kerja yang tidak
ergonomis. Keluhan MSDs dapat mengganggu kesehatan pekerja,

ﬁﬁfﬁéﬁ;l etal ;g:)ﬂi? menurunkan produktivitas kerja, serta berdampak pada keberlangsungan
(MSDs): Postur Kerja: Pekerja usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan postur kerja
Laundr)’/ 18 ] dengan keluhan MSDs pada pekerja laundry di Kecamatan Bangkinang

Kota Tahun 2026. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analitik
dengan desain cross sectional. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 01
sampai 05 Juli 2026 dengan jumlah sampel sebanyak 86 responden
menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA)
untuk menilai postur kerja dan kuesioner Nordic Body Map (NBM) untuk
mengukur keluhan MSDs. Analisis data dilakukan secara univariat dan
bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 45 (52,3%) responden memiliki postur kerja berisiko
tinggi dan sebanyak 44 (51,2%) responden mengalami keluhan MSDs.
Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p value = 0,003 (p < 0,05) sehingga
terdapat hubungan yang bermakna antara postur kerja dengan keluhan
MSDs pada pekerja laundry di Kecamatan Bangkinang Kota Tahun 2026.
Pekerja laundry diharapkan menerapkan postur kerja yang ergonomis,
melakukan peregangan otot secara berkala, serta mengatur waktu kerja dan
waktu istirahat sebagai upaya mengurangi risiko keluhan MSDs.

PENDAHULUAN

Sektor informal merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam penyerapan
tenaga kerja di Indonesia. Salah satu usaha sektor informal yang mengalami perkembangan
pesat adalah usaha laundry. Perkembangan usaha laundry dipengaruhi oleh meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap jasa pencucian pakaian, terutama di kalangan mahasiswa,
pegawai, dan keluarga yang memiliki keterbatasan waktu untuk melakukan pekerjaan rumah
tangga secara mandiri (Angkoso, 2013). Di Kecamatan Bangkinang Kota, usaha laundry juga
menunjukkan perkembangan yang cukup pesat.

Berdasarkan data Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMK Kabupaten Kampar Tahun
2025, terdapat 45 usaha laundry yang beroperasi dengan jumlah pekerja sebanyak 86 orang.
Pertumbuhan usaha laundry tersebut memberikan dampak positif terhadap perekonomian
masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan. Namun, di balik
perkembangan tersebut, pekerja laundry juga menghadapi berbagai risiko kesehatan akibat
kerja yang dapat memengaruhi kesehatan dan produktivitas kerja mereka. Risiko tersebut tidak
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terlepas dari karakteristik pekerjaan laundry yang sebagian besar dilakukan secara manual dan
melibatkan aktivitas fisik secara terus-menerus.

Pekerja laundry melakukan berbagai aktivitas kerja mulai dari menerima dan memilah
pakaian, mencuci, mengeringkan, menyetrika, melipat, hingga mengemas pakaian. Aktivitas
tersebut dilakukan secara berulang setiap hari dengan durasi kerja yang cukup panjang dan
target penyelesaian pekerjaan tertentu. Selain itu, pekerjaan laundry juga melibatkan
penggunaan tenaga fisik, pengangkatan beban, serta posisi kerja yang cenderung statis dalam
waktu lama. Kondisi tersebut dapat meningkatkan risiko terjadinya gangguan kesehatan akibat
kerja, khususnya gangguan pada sistem MSDs (Angkoso, 2013).

Muskuloskeletal disorder (MSDs) adalah cedera atau keluhan yang terjadi pada otot,
saraf, sendi, ligamen, tulang rawan, dan tulang punggung yang bersifat sementara atau kronis
(Marsya, 2022). Keluhan ini terjadi pada bagian skeletal (rangka) yang dialami seseorang,
bervariasi dari keluhan ringan hingga berat, umumnya disebabkan oleh peregangan otot yang
berlebihan dan durasi beban yang terlalu lama, yang dapat mengakibatkan kerusakan pada
sendi, ligamen (jaringan yang menghubungkan tulang) dan tendon (jaringan yang
menyambungkan otot ke tulang) (Jatmika et al., 2022).

Gejala MSDs biasanya muncul berupa rasa sakit, nyeri, mati rasa, kesemutan, bengkak,
kekakuan, gemetar, gangguan tidur, dan sensasi terbakar yang menyebabkan seseorang tidak
mampu melakukan pergerakan dan mengkoordinasikan anggota tubuh secara normal. Keluhan
ini tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko yang
terdapat dalam lingkungan kerja (Rahmawati, 2020).

Terjadinya MSDs dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terbagi menjadi tiga kategori,
yaitu faktor pekerjaan, faktor individu, dan faktor lingkungan. Faktor pekerjaan meliputi postur
kerja yang tidak ergonomi, frekuensi kerja, durasi kerja yang panjang, dan beban kerja yang
berlebihan. Faktor individu meliputi usia, jenis kelamin, masa kerja, dan Indeks Massa Tubuh
(IMT). Sedangkan faktor lingkungan meliputi paparan getaran, kondisi suhu lingkungan kerja,
serta pencahayaan yang tidak memadai. Interaksi berbagai faktor risiko tersebut apabila tidak
dikendalikan dengan baik akan menimbulkan dampak yang luas, tidak hanya bagi kesehatan
pekerja secara pribadi tetapi juga bagi keberlangsungan produktivitas dan ekonomi usaha
(Maulana et al., 2021).

Dampak MSDs tidak hanya dirasakan oleh pekerja secara individu, tetapi juga
memengaruhi produktivitas kerja dan ekonomi usaha. Dari sisi kesehatan individu, MSDs
berpotensi menyebabkan penurunan kapasitas fisik secara bertahap, memperbesar
kemungkinan terjadinya kecacatan permanen, sekaligus menurunkan kualitas hidup
penderitanya secara menyeluruh (Watunnida & Widanarko, 2023). Dari sisi produktivitas,
kondisi ini berdampak pada berkurangnya hasil kerja, peningkatan absensi, penurunan kualitas
output, serta terganggunya pencapaian target produksi (Jatmika et al., 2022). Secara ekonomi,
penanganan MSDs memerlukan pengeluaran yang tidak kecil, mulai dari biaya pengobatan dan
proses rehabilitasi hingga kerugian akibat hilangnya waktu kerja produktif (Cieza et al., 2020).

Besarnya dampak yang ditimbulkan menjadikan MSDs sebagai salah satu masalah
kesehatan kerja yang mendapat perhatian di berbagai negara. Berdasarkan data International
Labour Organization (ILO, 2025), hampir 3 juta pekerja meninggal setiap tahun akibat
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,6 juta (86,3%) kematian disebabkan
penyakit akibat kerja, sedangkan lebih dari 330.000 hingga 380.000 (13,7%) kematian
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disebabkan kecelakaan kerja. Berdasarkan laporan dari Health and Safety Executive (HSE,
2025) kasus MSDs menempati urutan kedua dengan rata — rata prevalensi 511.000 kasus dari
semua kasus penyakit akibat kerja yang ada.

Di Indonesia, keluhan kesehatan yang berkaitan dengan pekerjaan masih cukup tinggi.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2025), jumlah penduduk yang bekerja
terdapat 147,91 juta jiwa yang bekerja baik di sektor formal maupun nonformal, dari jumlah
tersebut sebanyak 25 hingga 34 juta pekerja memiliki keluhan kesehatan. Berdasarkan hasil
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2025), prevalensi penyakit MSDs di Indonesia yang pernah
diagnosis oleh tenaga kesehatan yaitu 17.482 juta (11,9%) dan berdasarkan diagnosis atau
gejala yaitu 36.286 juta (24,7%).

Di tingkat Provinsi Riau, berdasarkan pendekatan prevalensi nasional dan jumlah
penduduk Provinsi Riau yang bekerja kurang lebih 3,21 juta, maka diperkirakan jumlah kasus
MSDs cukup tinggi. Jika menggunakan prevalensi berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan
(11,9%), maka estimasi jumlah kasus mencapai sekitar 381.990 kasus, sedangkan jika
menggunakan prevalensi berdasarkan gejala (24,7%), maka jumlah kasus dapat mencapai
sekitar 792.870 kasus. Estimasi ini menunjukkan bahwa penyakit MSDs di Provinsi Riau
cukup besar (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 2025).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar (Dinkes, 2023), kasus MSDs
yang didiagnosis tenaga kesehatan pada kelompok umur 2044 tahun sebesar 3.294 kasus,
kelompok umur 45-54 tahun sebesar 3.905 kasus, dan kelompok umur 55-59 tahun sebesar
3.021 kasus. Secara keseluruhan, jumlah penderita penyakit sistem MSDs mencapai 10.220
kasus.

Jumlah kasus MSDs tersebut mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir.
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar (Dinkes, 2025), jumlah kasus MSDs
pada kelompok umur 20-44 tahun sebesar 5.309 kasus. Kelompok umur 45-54 tahun sebesar
5.045 kasus dan kelompok umur 55-59 tahun sebesar 4.164 kasus. Secara keselurahan yang
diagnosis menderita penyakit sistem MSDs di Kabupaten Kampar berjumlah 14.248 kasus
selama satu tahun terakhir dari semua kasus penyakit akibat kerja yang ada.

Peningkatan jumlah kasus tersebut menunjukkan bahwa gangguan MSDs masih
menjadi masalah kesehatan yang perlu mendapatkan perhatian. Diantara berbagai faktor risiko
MSDs, postur kerja merupakan faktor dominan yang secara konsisten menunjukkan hubungan
kuat dengan kejadian MSDs pada berbagai sektor pekerjaan. Posisi tubuh yang tidak ergonomi
seperti membungkuk berlebihan, memutar badan, mempertahankan posisi statis dalam waktu
lama, serta mengangkat beban secara manual memberikan tekanan mekanis berlebih pada
tulang belakang, bahu, leher dan kaki (Sabila et al., 2025).

Pada pekerja laundry, postur kerja yang tidak ergonomi dapat ditemukan pada berbagai
tahapan pekerjaan. Aktivitas memilah dan mencuci pakaian umumnya dilakukan dengan posisi
membungkuk, sedangkan aktivitas menyetrika dilakukan dengan berdiri statis selama berjam-
jam disertai gerakan lengan berulang. Selain itu, pekerja harus mengangkat cucian secara
berulang tanpa peralatan bantu yang memadai. Kombinasi postur janggal, gerakan repetitif,
beban fisik berlebih, jam kerja panjang, serta minimnya waktu istirahat memberikan tekanan
kumulatif pada sistem MSDs (Angkoso, 2013).

Penelitian sebelumnya telah membuktikan adanya hubungan signifikan antara postur
kerja dan keluhan MSDs pada pekerja laundry. Menurut penelitian Mulyanti (2019)



Jurnal limiah Multidisiplin, VVol. 4 No. 9, September 2026 | 902 - 912 | 905

membuktikan adanya hubungan antara postur kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja
laundry di wilayah Puskesmas Sukamerindu Bengkulu dengan nilai p = 0,003 (p <0,005).

Berdasarkan penelusuran literatur, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang
mengkaji hubungan postur kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja laundry di Kecamatan
Bangkinang Kota, padahal jumlah usaha laundry dan pekerja di wilayah tersebut cukup banyak
serta memiliki karakteristik pekerjaan yang berisiko terhadap terjadinya MSDs. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui hubungan postur kerja dengan keluhan MSDs pada
pekerja laundry di Kecamatan Bangkinang Kota.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 14 Maret 2026 terhadap
10 orang pekerja laundry di Kecamatan Bangkinang Kota melalui metode wawancara
langsung, diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami keluhan yang berkaitan
dengan sistem MSDs. Dari 10 responden, sebanyak 8 responden mengalami keluhan MSDs
pada bagian pergelangan tangan, lengan bagian bawah, lengan bagian atas, punggung bawah,
dan nyeri bagian kaki. Sedangkan 2 responden tidak mengalami keluhan MSDs. Kondisi
tersebut diperparah oleh rata-rata jam kerja yang berkisar antara 8 hingga 12 jam per hari tanpa
rotasi tugas dan jeda istirahat yang memadai.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal Disorder (MSDs) pada Pekerja
Laundry di Kecamatan Bangkinang Kota Tahun 2026 .

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di usaha-usaha laundry yang berada di Kecamatan
Bangkinang Kota. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja laundry yang
beroperasi secara aktif di Kecamatan Bangkinang Kota sebanyak 86 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh pekerja laundry di Kecamatan Bangkinang Kota dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 86 responden.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi Rapid Entire
Body Assessment (REBA) untuk mengukur postur kerja dan kuesioner Nordic Body Map
(NBM) untuk mengukur keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs). Hasil observasi postur
kerja dikategorikan menjadi risiko tinggi jika skor REBA >4 dan risiko rendah jika skor REBA
< 4. Hasil pengisian kuesioner NBM dikonversikan ke dalam total skor dan dikategorikan
menjadi ada keluhan jika skor NBM > 28 dan tidak ada keluhan jika skor NBM < 28.

Analisis data dilakukan dengan uji univariat untuk mengetahui distribusi frekuensi
masing-masing variabel dan uji bivariat menggunakan uji chi-square untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen (postur kerja) dengan variabel dependen (keluhan MSDs)
pada tingkat kepercayaan 95% (p = 0,05).
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PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden pada Pekerja Laundry di Kecamatan
Bangkinang Kota Tahun 2026
Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia (Tahun)

20-44 Dewasa 59 68.6

45-54 Pra Lansia 19 22.1

55-59 Lansia Muda 8 9.3
Jenis Kelamin

Laki-Laki 8 9.3

Perempuan 78 90.7
Jam Kerja Perhari

Normal < 8 jam 55 64.0

Lama > 8 jam 31 36.0
Masa Kerja

Baru <5 47 54.7

Lama >5 39 45.3
Bagian Kerja

Mencuci & Menjemur 16 18.6

Menyetrika 30 34.9

Semua 40 46.5
Pendidikan

SD 9 10.5

SMP 19 22.1

SMA 53 61.6

Perguruan Tinggi 5 5.8
Total 86 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui dari 86 responden sebanyak 59 (68,6%) responden
berusia 20-44 tahun (dewasa), sebanyak 78 (90,7%) responden berjenis kelamin perempuan,
sebanyak 55 (64,0%) responden jam kerja perhari normal < 8 jam, sebanyak 47 (54,7%)
responden masa kerja < 5 tahun, sebanyak 40 (46,5%) responden bagian kerja dengan semua
bagian pekerjaan, sebanyak 53 (61,6 %) responden memiliki tingkat pendidikan SMA.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Postur Kerja dan Keluhan Muskuloskeletal Disorder (MSDs)
pada Pekerja Laundry di Kecamatan Bangkinang Kota Tahun 2026

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%0)

Postur Kerja

Risiko Tinggi 45 52,3

Risiko Rendah 41 47,7
Keluhan Muskuloskeletal
Disorder (MSDs)

Ada Keluhan 44 51,2

Tidak Ada Keluhan 42 48,8

Total 86 100
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Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa dari 86 responden sebanyak 45 (52,3%)
responden memiliki postur kerja dengan risiko tinggi dan sebanyak 44 (51,2%) responden
mengalami keluhan MSDs.

Tabel 3. Hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal Disorder (MSDs)

pada Pekerja Laundry di Kecamatan Bangkinang Kota Tahun 2026
Keluhan MSDs

Postur Kerja Ada Tidak Ada Total P Value POR
Keluhan Keluhan
n % n % n %
Risiko Tinggi 30 66,7 15 333 45 100
Risiko Rendah 14 34,1 27 659 41 100 0,003 3.857
Total 44 100 42 100 86 100 1.576-9.439

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 86 responden pada pekerja laundry di
Kecamatan Bangkinag Kota, sebanyak 45 responden yang memiliki postur kerja berisiko
tinggi, terdapat 15 (33,3%) responden tidak ada keluhan MSDs. Sedangkan dari 41 responden
yang memiliki postur kerja berisiko rendah, terdapat 14 (34,1%) responden ada keluhan MSDs.

Hasil uji statistik diperoleh nilai p value (0,003) < a (0,05) dengan tingkat kepercayaan
95% artinya ada hubungan signifikan antara postur kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja
laundry di Kecamatan Bangkinang Kota tahun 2026. Nilai Prevalence Odds Ratio (POR)
sebesar 3.857 (95% ClI: 1.576-9.439) yang berarti responden yang postur kerja berisiko tinggi
3.9 kali lebih besar ada keluhan MSDs dibandingkan responden yang postur kerja berisiko
rendah.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 86 responden, sebanyak 45 (52,3%)
responden memiliki postur kerja dengan risiko tinggi, sedangkan 41 (47,7%) responden
memiliki postur kerja dengan risiko rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
pekerja laundry di Kecamatan Bangkinang Kota masih bekerja dengan postur yang kurang
ergonomis

Postur kerja merupakan posisi tubuh pekerja saat melakukan pekerjaan. Penilaian
postur kerja dilakukan menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA), yaitu
metode yang digunakan untuk menilai tingkat risiko postur kerja berdasarkan posisi leher, kaki,
punggung, lengan atas, lengan bawah, dan pergelangan tangan selama bekerja. Postur kerja
yang tidak ergonomis dapat meningkatkan beban pada otot, sendi, ligamen, dan tulang
sehingga dalam jangka waktu tertentu berpotensi menimbulkan gangguan pada sistem
musculoskeletal (Tarwaka, 2019).

Peneliti berasumsi bahwa banyaknya pekerja dengan postur kerja berisiko tinggi
berkaitan dengan karakteristik pekerjaan laundry yang masih dilakukan secara manual.
Aktivitas seperti mencuci, mengangkat pakaian, menjemur, menyetrika, dan melipat pakaian
mengharuskan pekerja bekerja dengan posisi membungkuk, berdiri dalam waktu yang lama,
serta menjangkau area kerja. Kondisi tersebut menyebabkan postur tubuh menjadi kurang
ergonomis sehingga meningkatkan risiko postur kerja yang tinggi.

Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan terhadap 86 responden pada pekerja
laundry di Kecamatan Bangkinang Kota Tahun 2026, diketahui bahwa sebanyak 44 (51,2%)
responden mengalami keluhan muskuloskeletal disorder (MSDs), sedangkan 42 (48,8%)
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responden tidak mengalami keluhan MSDs. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lebih dari
separuh pekerja laundry mengalami keluhan MSDs.

Muskuloskeletal disorder (MSDs) merupakan gangguan pada otot, tendon, ligamen,
sendi, saraf, tulang rawan, dan tulang punggung yang ditandai dengan keluhan berupa rasa
sakit, nyeri, mati rasa, kesemutan, bengkak atau rasa tidak nyaman pada bagian tubuh tertentu.
Menurut Maulana et al., (2021) keluhan MSDs dipengaruhi oleh faktor pekerjaan, faktor
individu, dan faktor lingkungan. Pada pekerja laundry, keluhan MSDs dapat terjadi akibat
aktivitas kerja yang dilakukan secara berulang, penggunaan tenaga yang berlebihan, postur
kerja yang tidak ergonomis, serta durasi kerja yang cukup lama.

Peneliti berasumsi bahwa tingginya keluhan MSDs pada pekerja laundry berkaitan
dengan postur kerja yang tidak ergonomis. Aktivitas yang dilakukan secara berulang dalam
waktu yang lama dapat menyebabkan otot dan sendi bekerja secara terus-menerus sehingga
menimbulkan kelelahan yang dapat berpotensi munculnya keluhan MSDs pada pekerja
laundry.

Hubungan Postur Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal Disorder (MSDs) pada Pekerja
Laundry di Kecamatan Bangkinang Kota

Analisis bivariat merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini,
analisis bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan antara postur kerja dengan keluhan
muskuloskeletal disorders (MSDs) pada pekerja laundry di Kecamatan Bangkinang Kota tahun
2026.

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 86 responden pada pekerja laundry di
Kecamatan Bangkinag Kota, ada sebanyak 45 responden yang memiliki postur kerja berisiko
tinggi terdapat 15 (33,3%) responden tidak ada keluhan MSDs. Peneliti berasumsi hal ini
disebabkan oleh karakteristik responden seperti usia dan masa kerja. Responden yang berada
pada usia 20-44 tahun (dewasa produktif) umumnya memiliki kemampuan fisik dan daya tahan
tubuh yang masih baik sehingga lebih mampu beradaptasi terhadap beban kerja. Sedangkan
responden masa kerja yang relatif baru <5 tahun menyebabkan paparan terhadap postur kerja
yang tidak ergonomis belum berlangsung dalam waktu yang cukup lama, hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Munairah, 2025) hasil penelitiannya ada hubungan signifikan antara
masa kerja dengan keluhan MSDs. Selain itu, kemampuan adaptasi setiap individu terhadap
beban kerja berbeda sehingga tidak semua pekerja dengan postur kerja berisiko tinggi
mengalami keluhan MSDs.

Sedangkan dari 41 responden yang memiliki postur kerja berisiko rendah terdapat 14
(34,1%) responden ada keluhan MSDs. Peneliti berasumsi hal ini disebabkan oleh karakteristik
responden seperti jenis kelamin, jam kerja perhari, dan bagian pekerjaan. Sebagian besar
responden berjenis kelamin perempuan memiliki kekuatan otot yang lebih rendah
dibandingkan laki-laki. Responden yang bekerja >8 jam perhari berpotensi mengalami
peningkatan beban pada otot dan sendi akibat aktivitas kerja yang dilakukan secara berulang,
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Ginting, 2024) hasil penelitiannya ada
hubungan signifikan antara jenis kelamin dan jam kerja perhari dengan keluhan MSDs. Selain
itu, responden yang mengerjakan seluruh tahapan pekerjaan laundry, yaitu mencuci,
menjemur, dan menyetrika, berpotensi mengalami peningkatkan beban kerja fisik akibat
aktivitas yang dilakukan secara berulang.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah et al., (2023)
yang hasil penelitiannya ada hubungan postur kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja
pengrajin kayu dengan nilai p-value = 0,047 < (0,05). Selanjutnya penelitian yang dilakukan
Purwati et al., (2023) yang hasil penelitiannya ada hubungan signifikan antara postur kerja
dengan keluhan MSDs pada pekerja laundry dengan hasil p value (0,016).

Pada penelitian lainnya yang dilakukan Sekundaria et al., (2024) hasil penelitiannya
ada hubungan signifikan antara postur kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja laundry
dengan hasil p value (0,005) menyatakan bahwa kondisi kerja yang tidak ergonomis merupakan
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya keluhan MSDs pada pekerja laundry.
Kesamaan hasil ini memperkuat temuan pada penelitian ini, yang juga memperoleh nilai p
value (0,003) sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara postur kerja dan keluhan
MSDs.

Hasil uji statistik chi-square memperoleh nilai p value (0,003) < a. (0,05). Artinya ada
hubungan signifikan antara postur kerja dengan keluhan MSDs pada pekerja laundry. Nilai
Prevalence Odds Ratio (POR) sebesar 3.857 (95% CI: 1.576-9.439) menunjukkan bahwa
hubungan tersebut bermakna secara statistik, karena rentang CI tidak mencakup angka 1.
Berarti responden yang postur kerja berisiko tinggi 3.9 kali lebih besar ada keluhan MSDs
dibandingkan responden yang postur kerja berisiko rendah.

Peneliti berasumsi bahwa hubungan antara postur kerja dan keluhan MSDs pada
penelitian ini sejalan dengan teori bahwa postur kerja yang tidak ergonomis, seperti
membungkuk, memutar badan, menjangkau terlalu jauh, mengangkat beban dengan posisi
tubuh yang tidak tepat, serta mempertahankan posisi berdiri atau duduk dalam waktu yang
lama, akan meningkatkan beban mekanis pada otot, tendon, ligamen, dan persendian. Apabila
kondisi tersebut terjadi secara berulang dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama, maka
jaringan tubuh akan mengalami kelelahan sehingga memunculkan keluhan MSDs.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa postur kerja merupakan
salah satu faktor yang berhubungan dengan keluhan MSDs. Oleh karena itu, penerapan prinsip
ergonomi melalui perbaikan postur kerja, penyesuaian fasilitas kerja, pemberian waktu istirahat
yang cukup, serta edukasi mengenai cara kerja yang benar perlu ditingkatkan sebagai upaya
untuk mengurangi risiko terjadinya keluhan MSDs pada pekerja laundry di Kecamatan
Bangkinang Kota.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara postur kerja dengan keluhan muskuloskeletal disorder (MSDs) pada pekerja laundry.
Dari 86 responden, sebanyak 45 (52,3%) pekerja memiliki postur kerja dengan risiko tinggi
dan 44 (51,2%) pekerja mengalami keluhan MSDs. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p-
value sebesar 0,003 (<0,05), sehingga terdapat hubungan yang bermakna antara postur kerja
dengan keluhan MSDs. Nilai Prevalence Odds Ratio (POR) sebesar 3,857 (95% CI: 1,576—
9,439) menunjukkan bahwa pekerja dengan postur kerja berisiko tinggi memiliki peluang
mengalami keluhan MSDs sebesar 3,857 kali dibandingkan pekerja dengan postur kerja
berisiko rendah. Oleh karena itu, penerapan prinsip ergonomi, perbaikan postur Kerja,
pengaturan waktu istirahat, serta edukasi mengenai cara kerja yang ergonomis diperlukan
untuk mengurangi risiko keluhan MSDs pada pekerja laundry.
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